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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Produktivitas kerja Karyawan di Bagian Divisi IT Support PT Inokom Lintas Asia. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap produkktifitas kerja karyawan di divisi IT Support PT Inokom Lintas 

Asia. Nilai Konstanta: 25.467 menunjukkan nilai prediksi awal dari produktivitas kerja karyawan ketika nilai gaya 

kepemimpinan transformasional adalah nol. Koefisien Determinasi (R²): 0.420 menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional menjelaskan 42.0% variabilitas dalam produktivitas kerja karyawan di PT 

Inokom Lintas Asia.  
 
Kata kunci: Kepemimpinan; Transformasional; Manajemen IT 

 

ABSTRACT 

This study aims to investigate the influence of transformational leadership style on employee productivity in the 

IT Support Division of PT Inokom Lintas Asia. The research employs an associative quantitative method. The 

results indicate that transformational leadership has a significant positive impact on employee productivity in the 

IT Support Division of PT Inokom Lintas Asia. The constant value of 25.467 represents the initial predicted value 

of employee productivity when the transformational leadership style value is zero. The coefficient of determination 

(R²) of 0.420 indicates that the transformational leadership style accounts for 42.0% of the variability in employee 

productivity at PT Inokom Lintas Asia. 

 

Keywords: Leadership; Transformational; IT Management 

.  

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Menghadapi era persaingan global dan perubahan teknologi yang cepat, kepemimpinan 

transformasional pada divisi IT Support di PT Inokom Lintas Asia ini bukan hanya pilihan, 

tetapi suatu keharusan untuk memastikan bahwa perusahaan tetap kompetitif dan mampu 

beradaptasi dengan dinamika pasar teknologi yang terus berkembang. Semoga Penelitian ini 

bisa memberikan wawasan dan bisa menjadi rekomendasi ilmu bagi manajemen perusahaan 

untuk memperkuat penerapan kepemimpinan transformasional dan mencapai keberhasilan 

jangka panjang. 

Di tingkat global, transformasi kepemimpinan telah menjadi perhatian utama dalam 

berbagai sektor, terutama dalam konteks perubahan yang cepat di era digital. Organisasi di 

seluruh dunia semakin menyadari pentingnya memiliki pemimpin yang mampu menginspirasi 

dan memotivasi karyawan untuk mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dan adaptif 

terhadap perubahan. Menurut penelitian dari Bass dan Riggio (2006), kepemimpinan 

transformasional telah terbukti efektif dalam meningkatkan inovasi, produktivitas kerja 



 

 

 
 
 

  33 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2024), 3 (1): 32–39                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

organisasi, serta keterlibatan karyawan. Dengan semakin meningkatnya globalisasi, 

kemampuan untuk mengelola perubahan dan memimpin dengan visi yang jelas menjadi sangat 

krusial bagi keberhasilan organisasi di berbagai negara. 

Di Indonesia, kepemimpinan transformasional juga menjadi topik yang semakin 

relevan, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi dan sosial di negara berkembang. 

Dengan adanya tekanan globalisasi dan digitalisasi, perusahaan-perusahaan Indonesia 

diharuskan untuk beradaptasi dengan cepat. Kepemimpinan yang mampu membawa perubahan 

positif dan inovasi sangat dibutuhkan. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pemimpin 

yang mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional dapat membantu organisasi dalam 

meningkatkan produktivitas dan mengatasi tantangan yang muncul dalam konteks lokal. 

Misalnya, dalam sektor pemerintahan dan pendidikan, pemimpin transformasional dapat 

memainkan peran kunci dalam mengarahkan perubahan yang berdampak positif pada 

masyarakat. 

Dalam dinamika bisnis yang terus berkembang, industri IT merupakan salah satu sektor 

yang mengalami perubahan yang cepat dan kompleks. Persaingan yang ketat, perubahan 

teknologi, tuntutan konsumen yang beragam, serta regulasi yang semakin ketat menjadi 

beberapa faktor yang memengaruhi strategi dan operasional perusahaan dalam industri ini. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, produktivitas kerja karyawan memainkan peran sentral 

dalam kesuksesan dan keberlanjutan sebuah perusahaan. 

Produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan di tempat kerja. Gaya kepemimpinan 

transformasional, yang ditandai oleh kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, 

dan membimbing karyawan menuju pencapaian tujuan bersama, telah dikenal memiliki 

dampak signifikan terhadap produktivitas kerja individu maupun organisasi secara 

keseluruhan. Melalui pendekatan ini, pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengelola, tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang mampu menciptakan budaya kerja yang dinamis dan 

inovatif. 

PT Inokom Lintas Asia, sebagai bagian dari jaringan perusahaan IT yang terkemuka di 

Indonesia, tidak terkecuali dari kompleksitas tantangan dan dinamika industri teknologi. Dalam 

konteks ini, strategi kepemimpinan yang efektif menjadi kunci dalam menjaga dan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan terutama bagi sektor teknologi yang semakin 

berkembang. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan di Divisi IT Support 

PT Inokom Lintas Asia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan 

tersebut dengan menginvestigasi secara mendalam pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi IT Support di PT Inokom 

Lintas Asia. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan produktivitas kerja karyawan dalam lingkungan kerja IT 

yang spesifik ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen 

perusahaan dalam mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis dengan 

memperluas pengetahuan tentang hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 

produktivitas kerja karyawan, tetapi juga memiliki relevansi praktis langsung bagi manajemen 

PT Inokom Lintas Asia. Penelitian ini dapat membantu dalam upaya meningkatkan 

produktivitas kerja dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan di tengah dinamika industri 

IT yang terus berubah. 
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Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang sebelumnya, kasus dan pertanyaan pokok yang hendak 

ditelusuri melalui skripsi penelitian ini adalah: 

1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada Divisi IT Support di PT Inokom Lintas Asia? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dan produktivitas kerja karyawan pada Divisi IT Support di PT 

Inokom Lintas Asia? 

 

State of the art 

Dalam penelitian tentang kepemimpinan transformasional dan produktivitas kerja 

karyawan, sejumlah studi telah memberikan wawasan berharga mengenai hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan di berbagai konteks industri dan organisasi (Bass & Avolio, 1994; Podsakoff et al., 

1996). 

Sebagai contoh, penelitian oleh Avolio dan Bass (2004) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional secara positif berhubungan dengan produktivitas kerja 

karyawan di berbagai sektor industri. Penelitian oleh Judge dan Piccolo (2004) juga 

menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas kerja individu dan produktivitas kerja organisasi. 

Namun, ada penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

kontekstual tertentu. Misalnya, penelitian oleh Xie et al. (2015) menemukan bahwa pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan dapat dimoderasi oleh 

budaya organisasi dan tingkat kecerdasan emosional pemimpin. 

Di sisi lain, beberapa penelitian menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang juga dapat memengaruhi produktivitas kerja karyawan, seperti motivasi 

intrinsik, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Meyer & Herscovitch, 2001; Deci & Ryan, 

2008). Oleh karena itu, untuk memahami secara menyeluruh hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan produktivitas kerja karyawan, penting untuk mempertimbangkan konteks 

organisasi serta variabel-variabel lain yang relevan. 

Dalam konteks industri IT, terdapat sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan pada literatur dengan 

memperluas pemahaman tentang hubungan antara kedua variabel ini dalam konteks industri 

IT, khususnya di PT Inokom Lintas Asia. 

 

Deskripsi Konseptual 

 Produktivitas kerja karyawan adalah hasil yang dicapai oleh individu selama mereka 

menjalankan tugas mereka. Ini dapat diukur berdasarkan berbagai kemungkinan, seperti 

standar, target, sasaran, atau kriteria yang telah ditetapkan dan disepakati sebelumnya. Menurut 

Astrohadiwiryo (2019), produktivitas kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang tenaga 

kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Hasibuan (2016) 

juga mendefinisikan produktivitas kerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan pada kemampuan, 

pengalaman, kesungguhan, dan waktu. 

 Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang ditandai oleh 

kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, dan membimbing bawahannya 
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dalam mencapai tujuan bersama. Menurut Handoko (2016), pemimpin yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, loyalitas, 

keamanan, serta kualitas kehidupan kerja, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat prestasi 

organisasi. 

 Teori kepemimpinan transformasional diperkenalkan oleh Bass (1985) dan Avolio 

(1994), yang mengidentifikasi empat dimensi utama dari kepemimpinan transformasional, 

yaitu: pengaruh idealis (idealized influence), motivasi inspiratif (inspirational motivation), 

stimulasi intelektual (intellectual stimulation), dan pertimbangan individual (individualized 

consideration). Dimensi-dimensi ini merupakan dasar untuk memahami bagaimana 

kepemimpinan transformasional memengaruhi perilaku dan produktivitas kerja karyawan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori analisis deskriptif, penelitian ini melibatkan 

pengumpulan, pengklasifikasian, analisis, dan interpretasi data yang dikumpulkan dari bisnis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi 

sebenarnya di dunia bisnis, dengan fokus pada bagaimana kepemimpinan transformasional 

memengaruhi produktivitas kerja karyawan di PT Inokom Lintas Asia serta peran motivasi 

karyawan dan konteks industri IT dalam hubungan tersebut. 

Waktu dan Tempat Penelitian di PT Inokom Lintas Asia, Jl. Alaydrus No. 37 Jakarta 

Pusat 10130 Ruang IT Inokom akan menjadi lokasi penelitian ini. Data diperkirakan akan 

dikumpulkan selama dua bulan, yaitu dari Maret hingga April 2024 

Pengukuran variable ini menggunakan Skala Likert, yang sering digunakan untuk 

mengukur variabel ini, memungkinkan responden untuk menyampaikan perasaan mereka 

melalui tingkat persetujuan terhadap berbagai pernyataan. 

 

Populasi 

 Menurut Arikunto (2016), populasi adalah keseluruhan kelompok atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian dan menjadi fokus studi. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud meliputi karyawan dan mitra kerja Divisi IT di 

PT Inokom Lintas Asia, dengan jumlah responden sebanyak 46 orang 

 

Sampel 

 Menurut Arikunto (2016), populasi adalah keseluruhan kelompok atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian dan menjadi fokus studi. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud meliputi karyawan dan mitra kerja Divisi IT di 

PT Inokom Lintas Asia, dengan jumlah responden sebanyak 46 orang 

 Menurut Hartono (2020:46), bahwa sampel merujuk bagian dari populasi yang 

mencerminkan karakteristik dari keseluruhan populasi. Rumus Slovin berikut dapat digunakan 

untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan, menurut Simamora (2019:37): 

 

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑥 𝑒2
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

𝑒2= Tingkat persentasi toleransi ketidaktelitian 



 

 

 
 
 

  36 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2024), 3 (1): 32–39                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

 Penelitian ini akan menggunakan nilai e = 10%, yang berarti toleransi terhadap 

ketidaktelitian ditetapkan sebesar 10%. Dengan kata lain, tingkat kepercayaan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah 90%. 

  

 Jumlah sampel n adalah 45,5 Responden, yang dibulatkan menjadi 46 orang, diperoleh 

dengan menggunakan nilai e = 10% 

 

Design Penelitian 

 Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini. Dalam pendekatan 

kuantitatif, penelitian akan melibatkan analisis data statistik, interpretasi data statistik, dan 

penetapan hipotesis sebelumnya. Menurut Creswell (2010), pendekatan kuantitatif adalah 

metode pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah yang 

berasal dari sampel orang-orang atau populasi yang diminta untuk menjawab sejumlah 

pertanyaan dalam survei guna menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. 

 

Teknik Analisa Data 

 Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis 

sebelumnya Analisis Regresi Linear Sederhana:  

 Teknik ini digunakan untuk menemukan hubungan linear antara satu variabel 

independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Tujuan dari teknik ini adalah untuk melihat 

bagaimana gaya kepemimpinan transformasional berdampak pada produktivitas kerja 

karyawan. 

Y = a + b (X)  

Dimana: 

Y adalah variabel dependen (produktivitas kerja karyawan), 

X adalah variabel independen (gaya kepemimpinan 

transformasional) 

a = adalah konstanta, 

b = adalah koefisien regresi 

 

 Analisis Koefisien Determinasi (R²): Dalam regresi linear sederhana, analisis koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen secara kolektif 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi total (R²) menunjukkan proporsi 

varians dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Jika nilai R² 

mendekati 1, maka model tersebut menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel 

independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika R² mendekati 0, ini menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen relatif lemah. 

 Uji Reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi dan kestabilan kuesioner sebagai 

indikator dari variabel atau konstruk yang diukur. Suatu kuesioner dianggap reliabel jika 

jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalamnya konsisten 

dan stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan diukur berdasarkan konsistensi jawaban jika 

kuesioner diuji ulang pada sampel yang berbeda 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik, gaya kepemimpinan transformasional (X) 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT 

Inokom Lintas Asia, seperti yang diukur melalui kuesioner yang dibagikan kepada karyawan 

di perusahaan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa  H0 (hipotesis nol) ditolak dan H1 (hipotesis 

alternatif) diterima. Ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan di PT 

Inokom Lintas Asia. 

Dari perhitungan, nilai koefisien determinasi R2  adalah 0,420, yang menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh sebesar 42,0% terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT Inokom Lintas Asia. Sebagai tambahan, faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini memberikan pengaruh sebesar 58,0%. 

 

Tabel Nilai Hasil Analisa Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel Uji Hipotesis ( Uji T ) 

 
Hasil dari analisis dan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Berikut adalah rincian temuan dari analisis regresi: 

 

1. Nilai Konstanta: 25.467 

2. Koefisien Regresi untuk Gaya Kepemimpinan Transformasional (X): 0.210 

3. Koefisien Determinasi (R²): 0.420 atau 42.0% 

Interpretasi: 

1. Nilai Konstanta: 25.467 menunjukkan nilai prediksi awal dari produktivitas kerja 

karyawan ketika nilai gaya kepemimpinan transformasional adalah nol. 

2. Koefisien Regresi: 0.210 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam 

gaya kepemimpinan transformasional akan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan sebesar 0.210 unit. 
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3. Koefisien Determinasi (R²): 0.420 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional menjelaskan 42.0% variabilitas dalam produktivitas kerja 

karyawan di PT Inokom Lintas Asia. Dengan kata lain, 42.0% variasi dalam 

produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

transformasional, sementara 58.0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam model ini. 

Kesimpulan 

 Hasil ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, dan penerapan gaya kepemimpinan ini 

dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan di perusahaan. 

a. Dari hasil rumusan masalah di atas bahwa pengaruh kepemimpinan sangat amat 

dibutuhkan mengingat sangat berdampak bagi setiap keryawan di dalam PT Inokom 

Lintas Asia, maka dapat disimpulkan dari data jawaban responden bahwa 

kepemimpinan tersebut amat sangat berpengaruh dan dibutuhkan oleh pihak 

sebagian karyawan terutama bagi Divisi IT Support 

b. Sangat behubungan dan penting nya antara gaya kepemimpinan transformasional 

dan dari segi produktivitas kerja dapat berpengaruh besar bagi setiap karyawan 

Terutama bagi pihak Divisi IT Support. 
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